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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri dan Ekspektansi
Diri Terhadap Kinerja Karyawan PT. Indo Motor Lestari. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan 3 (tiga) variabel yaitu kinerja (dependent
variable), efikasi diri (independent variable), dan ekspektansi diri (Independent
variable). Populasi penelitian ini berjumlah 150 karyawan, namun dalam
penelitian ini peneliti hanya meneliti terhadap bagian produksi yang memiliki
populasi sebanyak 108 karyawan yang membagi 30 untuk #yrout dan 78 untuk
sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh (sensus)
dimana seluruh populasi dijadikan sample. Teknik pengumpulan data dapa
penelitian ini menggunakan kuisioner dan data dari perusahaan. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu (1) ada pengaruh positif antara efikasi diri dan ekspektansi diri
terhadap kinerja karyawan PT. Indo Motor Lestari (2) ada pengaruh positif antara
efikasi diri terhadap kinerja karyawan PT. Indo Motor Lestari (3) ada pengaruh
positif antara ekspektansi diri terhadap kinerja yang memiliki kontribusi sebesar
7,8%.

Kata Kunci : Kinerja, Efikasi Diri, Ekspektansi Diri



PENDAHULUAN

Perubahan era yang semakin
maju, mendorong manusia ingin
mencapai kehidupan yang lebih baik.
Pencapaian  tersebut ditunjukkan
melalui kinerja dari awal pemrosesan
hingga menjadi suatu aksesoris
kendaraan  yang  siap  pakai.
Sementara itu perusahaan turut ikut
campur tangan dalam membantu
karyawan = mencapai  kehidupan
mereka khususnya untuk mencukupi
kebutuhan karyawannya sehari-hari.
Perusahaan akan merekrut para calon
karyawan  untuk  bekerja  di
perusahaan, tentunya perusahaan
akan mengeluarkan uang untuk
membayar upah para karyawan agar
bisa mendapatkan karyawan atau
sumber daya  manusia  yang
berkualitas, baik dalam sifat maupun
kinerja.

Mangkunegara (2009)
mengemukakan  bahwa  kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan  dalam  melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Sebuah pendekatan motivasi
Victor Vroom yang dikenal sebagai
teori ekspektansi mengemukakan
bahwa seseorang akan termotivasi
apabila adanya  hasil yang
dianggapnya berharga. Ekspektansi
menunjukkan kekuatan untuk
bertindak dalam cara tertentu,
bergantung pada kekuatan ada atau
tidaknya daya tarik hasil bagi
individu. Ekspektansi diri seseorang
berawal dari kebutuhan, keinginan,
dan dorongan untuk bertindak demi
tercapainya kebutuhan atau tujuan.
Hal ini menandakan seberapa

kuatorongan, usaha, intensitas, dan
kesediaannya untuk berkorban demi
tercapainya tujuan.

Suatu perusahaan tentunya
mengharapkan kinerja yang optimal
dari karyawannya, salah satunya
dapat dicapai melalui efikasi diri.
Kreitner dan  Kinicki  (2003)
berpendapat bahwa efikasi  diri
adalah keyakinan diri seseorang
untuk berhasil dalam suatu tugas.
Individu yang mempunyai efikasi
diri yang tinggi akan mencapai suatu
kinerja yang lebih baik, karena
individu tersebut memiliki motivasi
yang kuat, tujuan yang jelas, emosi
yang stabil dan kemampuannya
untuk memberikan kinerja yang
maksimal. Santrock (2007) efikasi
diri  adalah  keyakinan  bahwa
seseorang bisa menguasai situasi dan
menghasilkan hasil positif mengenai
kemampuan dirinya dalam
melakukan tugas, mengatasi
masalah, dan melakukan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai
tujuan  hasil tertentu. Beberapa
penelitian mengenai efikasi diri
terhadap  kinerja  juga  pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti
menunjukkan perilaku yang dituntut
dalam suatu situasi yang spesifik.
Efikasi diri lebih mengarah pada
penilaian individu akan
kemampuannya.

Menurut Bandura (1997) efikasi diri
pada diri tiap individu akan berbeda
antara satu individu dengan yang
lainnya berdasarkan tiga dimensi.
Berikut adalah tiga dimensi tersebut,
yaitu:



an menunjukan hasil yang berbeda-
beda.

Berdasarkan fenomena
tersebut di atas, Maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang berjudul
“PENGARUH EFIKASI DIRI DAN
EKSPEKTANSI DIRI TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PT. INDO
MOTOR LESTARI”.

As“ad  (2001), William
(2002),  Mangkunegara  (2004),
Umam (2010) dan Bernadin dan
Rusel (2010) mengemukakan bahwa
kinerja adalah hasil kerja individu
maupun kelompok secara kualitas
maupun kuantitas sesuai dengan
peran dan tugasnya selama periode
tertentu, yang dibandingkan dengan
standar tertentu yang telah disepakati
bersama sebelumnya. Dalam rangka
mencapai tujuan organisasi, kinerja
memiliki tiga bagian seperti berikut;
1) Hasil kerja, yaitu keluaran kerja

dalam bentuk barang dan jasa
yang dapat dihitung kuantitas
dan kualitasnya.

2) Perilaku kerja, yaitu perilaku
pegawai yang ada kaitannya
dengan pekerjaan.

3) Sifat pribadi, yaitu sifat yang ada
hubungannya dengan pekerjaan,
sehingga  sifat-sifat  tersebut
harus ada dalam melaksanakan
pekerjaan.

Dari pengertian kinerja di atas
dapat disimpulkan bahwa kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seorang karyawan dengan penuh
tanggung jawab melalui mekanisme
proses dan hasil dengan standar yang
telah ditentukan oleh perusahaan.

Menurut Bandura (1997)
mengemukakan efikasi diri adalah
rasa kepercayaan dan keyakinan
seseorang bahwa ia dapat

1) Dimensi tingkat
Dimensi ini berkaitan dengan
derajat kesulitan tugas ketika
individu merasa mampu untuk
melakukannya.  Dimensi  ini
memiliki  implikasi  terhadap
pemilihan tingkah laku yang
dirasa mampu dilakukannya dan
menghindari tingkah laku yang
berada di luar batas kemampuan
yang di rasakannya.

2) Dimensi kekuatan
Dimensi ini berkaitan dengan
tingkat kekuatan dari keyakinan
atau  penghargaan  individu
mengenai kemampuannya.
Penghargaan yang lemah mudah
digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak
mendukung. Sebaliknya,
penghargaan  yang  mantap
mendorong  individu  tetap
bertahan dalam usahanya..

3) Dimensi generalisasi
Dimensi ini berkaitan dengan
luas bidang tingkah laku yang
mana individu merasa yakin
akan kemampuannya.

Teori  ekspektansi diri
pertama sekali dikemukakan
oleh Victor Vroom yang
mengatakan bahwa motivasi
seseorang mengarah pada suatu
tindakan yang bergantung pada
kekuatan pengharapan. Tindakan
tersebut akan diikuti oleh hasil



tertentu dan bergantung
pada hasil bagi seseorang
tersebut. Teori ini berpendapat
bahwa seseorang akan
termotivasi untuk melakukan
sesuatu hal dalam mencapai
tujuan apabila mereka yakin
bahwa tingkah laku mereka
mengarah  pada  pencapaian
tujuan tersebut.

Ada 3 aspek yang
mempengaruhi ekspektansi diri yaitu
ekspektansi, instrumen dan valensi.

A. Harapan (E) yaitu seberapa
besar  kemungkinan  jika
mereka melakukan perilaku
tertentu mereka akan
mendapatkan hasil kerja yang
diharapkan prestasi kerja yang
tinggi).

B. Pertautan (I) yaitu seberapa
besar hubungan antara prestasi
kerja dengan hasil kerja yang
lebih tinggi (yaitu penghasilan,
baik berupa gaji ataupun hal
lain yang diberikan
perusahaan).

C. Nilai (V) yaitu seberapa
penting  seseorang  menilai
penghasilan yang diberikan
perusahaan kepadanya,
misalnya jika hal yang paling
didambakan oleh se-seorang
pada suatu saat, promosi, maka
itu berarti baginya promosi
menduduki valensi tertinggi.

METODE PENELITIAN

Variabel dalam penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini

adalah :

a. Variabel  Terikat
Variable) : Kinerja

b. Variabel Bebasl (/ndependent
Variablel) : Efikasi Diri

c. Variabel Bebas2 (Independent
Variable2) : Ekspektansi Diri

(Dependen

Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan
batasan terhadap masalah — masalah
variabel yang dijadikan pedoman
dalam penelitian sehingga akan
memudahkan dalam
mengoperasionalkannya di lapangan.
Adapun yang menjadi definisi
konseptual dari penelitian adalah
sebagai berikut :

Kinerja menurut
Mangkunegara (2009) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja bukan
hanya menyangkut produktivitas dan
hasil kerja karyawan saat ini namun
juga terdapat unsur pencacatan hasil
kerja karyawan dari waktu ke waktu
sehingga diketahui sejauh mana hasil
kerja karyawan dan perbaikan yang
harus dilakukan agar di masa
mendatang menjadi lebih  baik.
Adapun aspek — aspek kinerja yang
dikemukakan oleh peneliti diambil
dari data sekunder yang telah
ditetapkan oleh perusahaan yaitu:
Hasil kerja dan proses kerja.

Bandura (1997)
mengemukakan efikasi diri adalah
rasa kepercayaan seseorang bahwa
ia dapat menunjukkan perilaku
yang dituntut dalam suatu situasi
yang spesifik.

Teori ekspektansi pertama
sekali dikemukakan oleh Victor
Vroom yang mengatakan bahwa
motivasi seseorang mengarah pada
suatu tindakan yang bergantung
pada  kekuatan  pengharapan.
Tindakan tersebut akan diikuti oleh
hasil tertentu dan bergantung pada
hasil bagi seseorang tersebut. Teori
ini berpendapat bahwa seseorang



akan termotivasi untuk melakukan
sesuatu hal dalam mencapai tujuan
apabila mereka yakin bahwa
tingkah laku mereka mengarah
pada pencapaian tujuan tersebut.

Definisi Operasional

a. Kinerja
Adapun  pengertian  dari
kinerja yaitu hasil kerja yang
dicapai oleh seorang karyawan
dengan penuh tanggung jawab
melalui mekanisme proses dan
hasil dengan standar yang telah
ditentukan oleh perusahaan.
b. Efikasi Diri
Adapun  pengertian  dari
efikasi diri yaitu karakteristik
karyawan yang sangat penting
guna meningkatkan kemampuan
dan  keyakinan diri  dalam
mengerjakan seluruh tugas yang
dibebankan, sehingga kegiatan
perusahaan  berjalan secara
optimal.
c. Ekspektansi Diri
Adapun pengertian dari suatu
energi yang bersumber dari dalam
diri yang membangkitkan,
mengarahkan dan memberikan
kekuatan dalam upaya mendorong
seorang individu untuk memenuhi
kebutuhannya yang didalamnya
terdapat pengharapan pada suatu
hasil.
Populasi dan Teknik Pengambilan
Sampel

a. Populasi Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2018)
populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas
objek  atau  subjek  yang
mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian
ini populasi yang akan digunakan

adalah karyawan PT. Indo Motor
Lestari dengan jumlah 150
orang.

b. Tenik Pengambilan Sampel

Menurut  (Sugiyono, 2018)
mengatakan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakterisitk yang
dimiliki oleh populasi tersebut.
Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan  sampel  yang
diambil dari populasi itu. sampel
yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 78 orang.

Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik sampel jenuh (sensus).
Teknik Sampling Jenuh adalah
teknik  penentuan sampel yang
menjadikan semua anggota populasi
sebagai sampel. (Sugiyono, 2018).

Teknik sampel jenuh ini
dipilih karena populasi di PT. Indo
Motor  Lestari  berjumlah 150
karyawan, maka yang digunakan
sebagai sampel penelitian berjumlah
78 karyawan, kemudian digunakan
untuk uji coba (7ryout) sebanyak 30
karyawan.

Teknik Analisis Data

Berdasarkan  latar  belakang
masalah dan tujuan penelitian,
metode yang digunakan untuk
menguji hipotesis dan menganalisis
data ada dua yaitu regresi linear
sederhana yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara satu
variabel independent dengan satu
variabel  dependent. = Sedangkan
analisis data yang kedua yaitu
regresi  linear  berganda yang
digunakan untuk mengetahui
hubungan yang variabelnya lebih
dari satu variabel independent



dengan satu variabel dependent
(Kuncono, 2016).

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Uji  variabel efikasi diri

terhadap  kinerja =~ menggunakan
analisis data regresi linear sederhana
yang memiliki sig. 0,019 p<0,05.
Dengan demikian hipotesis analisis
(Hai) berbunyi “ada pengaruh efikasi
diri terhadap kinerja karyawan PT.
Indo Motor Lestari” diterima dan
dapat diartikan terdapat pengaruh
signifikan ke arah positif antara
efikasi  diri  terhadap  kinerja,
sehingga semakin tinggi efikasi diri,
maka semakin tinggi  kinerja
karyawan PT. Indo Motor Lestari.

Uji variabel ekspektansi diri
terhadap  kinerja =~ menggunakan
analisis data regresi linear sederhana
yang memiliki sig. 0,013 p<0,05.
Dengan demikian hipotesis alternatif
(Haz) berbunyi “ada pengaruh efikasi
diri terhadap kinerja karyawan PT.
Indo Motor Lestari” diterima dan
dan  dapat  diartikan  terdapat
pengaruh signifikan ke arah positif
antara ekspektansi diri terhadap
kinerja, sehingga semakin tinggi
ekspektansi diri, maka semakin
tinggi kinerja karyawan PT. Indo
Motor Lestari.

Uji variabel efikasi diri dan
ekspektansi diri terhadap kinerja
menggunakan analisis data regresi
linear berganda yang memiliki sig.
0,048 p<0,05. Dengan demikian
hipotesis alternatif (Has) berbunyi
“ada pengaruh efikasi diri dan
ekspektansi diri terhadap kinerja
karyawan PT. Indo Motor Lestari”
diterima dan dan dapat diartikan
terdapat pengaruh signifikan ke arah
positif antara efikasi diri dan
ekspektansi diri terhadap kinerja,
sehingga semakin tinggi efikasi diri

dan ekspektansi diri, maka semakin

tinggi kinerja karyawan PT. Indo

Motor Lestari.

KESIMPULAN,

DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis
data yang telah diruaikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu :

1. Terdapat pengaruh yang
signifikan dengan arah positif
antara efikasi diri terhadap
kinerja karyawan PT. Indo Motor
Lestari. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan metode
analisis regresi linear sederhana
antara variabel efikasi diri
terhadap kinerja karyawan PT.
Indo Motor Lestari yang
memiliki x = 0,019 (p<0,05).

2. Terdapat pengaruh yang
signifikan dengan arah positif
antara ekspektansi diri terhadap
kinerja karyawa PT. Indo Motor
Lestari. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan metode
analisis regresi linear sederhana
antara variabel kinerja terhadap
kinerja karyawan PT. Indo Motor
Lestari yang memiliki x = 0,013
(p<0,05). Hal ini ditandai dengan
sumbangan kontribusi efikasi diri
terhadap kinerja sebesar 7,8%

3. Terdapat pengaruh yang
signifikan dengan arah positif
antara efikasi diri dan
ekspektansi diri terhadap kinerja
karyawan PT. Indo Motor
Lestari. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan metode
analisis regresi linear sederhana
antara variabel kinerja terhadap
kinerja karyawan PT. Indo Motor
Lestari yang memiliki x = 0,048
(p<0,05).

IMPLIKASI



Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian
ini mencakup dua hal yaitu implikasi
teoritis dan praktis. Dengan adanya
penelitian ini, bisa dijadikan bukti
empirik , kalau seseorang yang
mempunyai efikasi diri tinggi maka
kinerja pada orang tersebut semakin
tinggi, semakin tinggi ekspektansi
diri yang dimiliki seseorang maka
akan semakin tinggi pula kinerjanya.

Untuk setiap  perusahaan
diharapkan agar selalu
memperhatikan kesejahteraan
karyawan guna meningkatkan efikasi
diri dan ekspektansi diri karyawan.
Karena dengan meningkatnya efikasi
diri dan  ekspektansi dapat
menghasilkan hasil kerja yang baik.
Saran

1. Saran teoritis

Bagi peneliti  selanjutnya
yang tertarik untuk melakukan
penelitian dengan penelitian yang
sejenis atau ingin melakukan lebih
lanjut mengenai efikasi diri dan
ekspektansi diri terhadap kinerja,
diharapkan dapat meneliti lebih luas
dan lebih mendalam serta dapat
melakukan penelitian dengan
variabel-variabel lain, sehingga hasil
dari  penelitian  tersebut  bisa

melengkapi dari kekurangan
penelitian ini serta memperkaya
khazanah pengetahuan ilmu
psikologi industri organisasi

khususnya mengenai kinerja.

2. Saran praktis

Bagi karyawan produksi PT.
Indo Motor Lestari diharapkan untuk
terus meningkatkan efikasi diri dan
ekspektansi dirinya, agar
mendapatkan  hasil yang lebih
maksimal dan tujuan perusahaan
dapat tercapai. Karyawan produksi
PT. Indo Motor Lestari harus

mempunyai daya saing yang kuat
agar segala tugas yang diberikan

perusahaan  dapat  diselesaikan
dengan baik.
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